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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakan metode penentuan harga
pokok persediaan yang diterapkan dalam CV. Java Tsusho telah sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 14 tentang Persediaan.
Penelitian ini dilakukan pada CV. Java Tsusho dengan cara wawancara langsung dengan
pihak akuntan dan dokumentasi data yang diperoleh dari pihak intern perusahaan serta
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode deskriptif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penentuan harga pokok persediaan yang dipakai
oleh CV. Java Tsusho tidak sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 14 dikarenakan ketidakkonsistenan dalam melakukan penilaian persediaan
terkadang menggunakan sistem Fifo, Lifo, atau Average. Sehingga peneliti menggunakan
metode Fifo secara konsisten dapat membuat perusahaan tersebut mendapatkan laba yang
jauh lebih besar dari pada menggunakan metode perusahaan yang tidak konsisten

Kata Kunci: Akuntansi; Persediaan; dan Metode Penilaian.

ABSTRACT

The purpose of this research is to find out what is the method of determining the
cost of goods in the inventory applied in CV. Java Tsusho has been in accordance with
Financial Accounting Standard Statement (PSAK) Number 14 concerning Inventory. This
research was conducted on CV. Java Tsusho by direct interview with accountants and
data documentation obtained from the company's internal parties as well as research
methods used in this research are descriptive methods. The results of this study show that
the determination of the cost of goods used by CV. Java Tsusho is not in accordance with
Financial Accounting Standard Statement (PSAK) No. 14 due to inconsistency in
conducting inventory assessments sometimes using Fifo, Lifo, or Average systems. So that
researchers using the Fifo method can consistently make the company get a much greater
profit than using an inconsistent company method.

Kata Kunci: Inventory; Accounting; and Assessment Methods.

I. LATAR BELAKANG
Seiring perkembangan zaman banyak perusahaan yang berdiri dengan
banyak Sumber Daya Manusia (SDM) yang memumpuni. Namun tidak di
pungkiri banyak pula perusahaan yang belum mengerti akan apa saja yang harus
diperhatikan saat memiliki suatu usaha, salah satunya yaitu pembuatan laporan
persediaan. Laporan persediaan memiliki peran yang krusial bagi sebuah

perusahaan, karena melalui laporan tersebut, perusahaan dapat menghitung
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keuntungan atau profit yang diperoleh dari setiap penjualan dengan cara
membandingkan harga jual dengan harga beli. Laporan persediaan itu sendiri
adalah suatu laporan ringkasan stok persediaan yang menyajikan tentang data
barang keluar dan barang masuk dalam suatu perusahaan. Bagi perusahaan yang
bergerak dalam bidang perdagangan, laporan persediaan sangat penting sekali
karena untuk melakukan pengecekan barang yang tersedia dan barang yang akan
habis persediaannya. Oleh sebab itu persediaan harus dikelola dengan optimal
(efektif dan efisien), serta perlakuan akuntansi yang tepat sangat diperlukan agar
tercapai profitabilitas usaha yang signifikan. Persediaan ialah aset yang sangat
asset yang sangat rentan terhadap kerusakan, pemborosan, keusangan, penurunan
harga pasar, dan pencurian. Selain itu, perusahaan harus mengeluarkan biaya
yang sangat besar untuk mengelola persediaan. Hal ini disebabkan karena
pengendalian persediaan yang kurang efektif dapat menyebabkan efisiensi biaya
yang buruk. Disuatu perusahaan harus mengembangkan tingkat persediaan yang
paling ekonomis, disisi yang lain juga harus memperhatikan semua kebutuhan
untuk produksi, penjadwalan, biaya, dan keinginan pelanggan. Penilaian
persediaan dalam suatu peusahaan bertujuan untuk mengetahui jumlah
persediaan yang tersedia pada akhir periode, mengetahui jumlah persediaan yang
telah terpakai dan mencatat hasilnya dalam laporan keuangan, serta mengetahui
jumlah barang yang tersedia untuk dijual. Persediaan adalah barang yang harus
dipenuhi dan dimiliki oleh suatu perusahaan karena di dalam aktivitas
perdagangan persediaan tersebut yang diperdagangkan (di jual), maka persediaan
tersebut menjadi uang masuk yang diperoleh perusahaan. Hal ini di dukung oleh
penjelasan dari Hidayah dan Mustoffa (2018:147) persediaan adalah aset-aset
yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam kegiatan bisnis rutin, atau
bahan yang akan digunakan atau habis dalam proses pembuatan produk yang
akan dijual. Secara umum persediaan dapat didefinisikan sebagai bahan atau
barang yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu, seperti untuk digunakan
dalam proses produksi atau dijual kembali. Karakteristik suatu perusahaan dapat
dilihat dari berbagai aspek, seperti jenis industri atau usaha, tingkat likuiditas,
profitabilitas, financial leverage dan kepemilikan saham, ukuran perusahaan, dan
lain sebagainya. Pada penelitian ini, karakteristik perusahaan yang digunakan
adalah profitabilitas, leverage, size, capital intensity, dan inventory intensity
(Siregar & Widyawati, 2016). Menurut PSAK No. 14 (SAK, 2018) persediaan
adalah barang-barang yang dibeli dan dimiliki untuk dijual kembali, termasuk
barang dalam proses produksi atau barang yang sedang dalam tahap penyelesaian
oleh perusahaan, serta bahan atau perlengkapan yang digunakan dalam proses
produksi. Namun, karena karakteristik persediaan yang telah disebutkan, tidak
selalu diperlukan untuk menjalankan sistem pengendalian yang memerlukan
persediaan yang rendah. Semua faktor perlu dipertimbangkan dan diimbangi
secara wajar.

Dalam perusahaan dagang, jika terdapat kekurangan persediaan dapat
menghambat aktivitas utama perusahaan, yang adalah penjualan barang dagang.
Sebaliknya, jika terdapat kelebihan persediaan, hal ini dapat mengakibatkan
penumpukan barang dagang yang berisiko rusak, usang, atau dicuri. Oleh karena
itu, penilaian persediaan sangat penting dalam akuntansi, karena terkadang
metode penilaian persediaan belum diterapkan dengan baik oleh perusahaan.
Faktor yang menyebabkan hal ini bisa karena kurangnya pengecekan fisik,
pengelolaan stok barang yang masih dilakukan secara manual, proses pengiriman
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dan penerimaan barang yang tidak teratur, stok opname yang salah, serta
kurangnya informasi tentang penilaian persediaan terbaru. Menurut Hidayah dan
Mustoffa (2018: 150-151), pemanfaatan pendekatan penilaian persediaan sebagai
landasan utama dalam menghitung nilai barang yang diadakan oleh perusahaan
dalam jangka waktu tertentu, baik untuk keperluan pelaporan maupun untuk
menyelesaikan masalah akuntansi persediaan. Ketepatan dalam melaporkan
persediaan sangatlah penting bagi para pengambil keputusan dalam perusahaan,
terutama bagi manajemen, karena hal tersebut berpengaruh pada keputusan
kapan sebaiknya melakukan pemesanan dan berapa jumlah persediaan yang
harus dibeli setiap kali melakukan pemesanan. Hal ini bertujuan supaya barang
yang dibeli sesuai dengan kebutuhan persediaan, sehingga meminimalisir biaya
dan terjadinya kelebihan persediaan.

Ketepatan dalam melaporkan persediaan memiliki nilai yang sangat
penting bagi para pengambil keputusan, baik di dalam maupun di luar
perusahaan. Bagi manajemen, hal ini menjadi sangat krusial karena mereka harus
memutuskan kapan harus melakukan pemesanan barang agar sesuai dengan
kebutuhan produksi dan untuk menghindari terjadinya kelebihan persediaan yang
dapat menimbulkan biaya yang tidak perlu. Namun, terkadang perusahaan tidak
melaksanakan metode penilaian persediaan secara baik karena beberapa faktor,
seperti kurangnya informasi tentang metode yang paling baru, kurangnya
pengetahuan dalam menerapkan metode yang sesuai, atau perusahaan merasa
nyaman dengan metode yang telah digunakan dan enggan untuk mengubahnya.
Di samping itu, metode penilaian persediaan yang diterapkan oleh perusahaan
tidak selalu mematuhi ketentuan yang tercantum dalam Standar Akuntansi
Keuangan yang berlaku di Indonesia. Penilaian persediaan adalah suatu praktik
akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan untuk mengetahui
jumlah persediaan yang masih ada pada akhir periode, jumlah persediaan yang
telah digunakan, dan jumlah barang yang masih tersedia untuk dijual. Hasil dari
penilaian tersebut akan dicatat pada saat menyusun laporan keuangan. Untuk
mencatat persediaan di neraca, perusahaan harus menetapkan nilai finansial
terhadapnya karena persediaan merupakan aset bagi perusahaan. Penilaian
persediaan dianggap sebagai sistem akuntansi yang baik karena mampu
memberikan informasi yang bermanfaat dalam evaluasi perusahaan dan
berfungsi sebagai alat pengendalian internal yang efektif. Untuk memastikan
informasi yang akurat dan kelancaran aktivitas perusahaan, perusahaan
diwajibkan untuk menerapkan kebijakan akuntansi dan mengikuti Standar
Akuntansi Keuangan (SAK), terutama Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 14 yang menjelaskan tentang berbagai hal yang berhubungan
dengan persediaan, termasuk pencatatan, metode pencatatan, pelaporan, dan
penilaian persediaan dalam laporan keuangan. Namun, metode penilaian
persediaan batubara yang diterapkan pada perusahaan tidak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di PSAK No. 14 (2018). Namun menurut Standar
Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia, terdapat
dua metode penilaian persediaan, yaitu metode Fifo (First In Fist Out) dan
Average (Rata-rata). Metode-metode tersebut bertujuan untuk mengevaluasi nilai
stok dalam perusahaan. Metode Fifo (First In First Out) merujuk pada metode
penyimpanan stok di mana produk yang pertama kali masuk akan dijual
sebelumnya. Sementara itu, Metode Average digunakan untuk mengestimasi
biaya per unit stok melalui perhitungan rata-rata yang mempertimbangkan
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beratnya.

PSAK No. 14, yang dirilis oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI),
menguraikan cara akuntansi persediaan, sementara IAI adalah sebuah asosiasi
profesional akuntan yang beroperasi di Indonesia. Menurut definisi dalam PSAK
No. 14, persediaan adalah sebuah aset yang dimiliki dengan tujuan untuk dijual
dalam aktivitas usaha normal, sedang dalam proses penjualan, atau sebagai bahan
atau perlengkapan yang digunakan dalam produksi atau penyediaan layanan. Jika
terjadi kesalahan dalam pencatatan dan penilaian persediaan, dapat menyebabkan
dampak yang fatal pada laporan keuangan perusahaan seperti laporan laba rugi
dan neraca. Menurut PSAK No. 14 yang dirilis oleh Ikatan Akuntansi Indonesia
(IAD), persediaan diartikan sebagai sebuah aset yang dimiliki untuk tujuan dijual
dalam aktivitas usaha normal, sedang diproses untuk dijual, atau sebagai bahan
atau perlengkapan yang digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.
Pengukuran persediaan harus direncanakan dengan pertimbangan yang tepat
dalam menentukan metode pengukuran yang akan digunakan. PSAK No. 14
menyatakan bahwa pengukuran persediaan harus didasarkan pada biaya atau
nilai realisasi bersih, mana yang lebih rendah (the lower of cost and net realizable
value). Menurut PSAK No. 14, nilai realisasi bersih diartikan sebagai estimasi
harga jual dalam aktivitas usaha normal dikurangi estimasi biaya penyelesaian
yang diperlukan untuk menjualnya. Sebelum menilai persediaan dengan
membandingkan antara biaya dan nilai realisasi bersih, perusahaan harus terlebih
dahulu menentukan biaya atau nilai realisasi bersih, kemudian memilih nilai
yang lebih rendah dari kedua opsi tersebut.

Pada tahun 2007, CV. Java Tsusho didirikan di Surabaya sebagai salah
satu perusahaan yang berfokus pada energi, khususnya perdagangan batubara.
CV. Java Tsusho berfokus pada penyediaan batubara karena dianggap sebagai
sumber energi yang efisien dan memiliki pasar yang besar. Batubara merupakan
barang persediaan yang dimiliki CV. Java Tsusho. CV. Java Tsusho
menghasilkan produk batubara yang berkualitas ekspor, dengan spesialisasi pada
jenis batubara high calorie dan single coal. CV. Java Tsusho saat ini dikenal
sebagai salah satu perusahaan perdagangan batubara yang memiliki reputasi yang
baik dalam hal kualitas produk batubara dan komitmen dalam memenuhi
kepuasan pelanggan (customer). CV. Java Tsusho berpusat pada kegiatan usaha
di lokasi tambang di Loa Kulu, Samarinda, Kalimantan Timur. Tambang Loa
Kulu menghasilkan batubara single coal secara curah dalam dua spesifikasi yaitu
GAR 5800 dan GAR 6000. CV. Java Tsusho memproduksi batubara dalam
kemasan karung di lokasi tambang Semboja, Kalimantan Timur, selain produk
utama mereka. Dari lokasi tambang tersebut kemudian diangkut dengan
menggunakan transportasi laut yaitu kapal tongkang sampai ke Pelabuhan
Surabaya kemudian diangkut menggunakan truck menuju ke tempat persediaan
batubara yang lebih dikenal dengan istilah stockpile. Setelah disimpan di
stockpile, persediaan batubara siap untuk dijual sesuai permintaan pembeli.

Selama kurun waktu 2 bulan, yaitu antara bulan September sampai dengan
Oktober 2022 penulis telah melaksanakan penelitian di CV. Java Tsusho. Selama
melakukan penelitian diperusahaan tersebut, peneliti mendapati kurangnya
penerapan PSAK No. 14 pada penilaian persediaan batubara. Hal ini disebabkan
ketidakkonsistenan dalam penentuan harga pokok persediaan terkadang
menggunakan sistem Fifo, Lifo, atau Average.

Dari kejadian di atas, terlihat bahwa terdapat ketidakkonsistenan dalam
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penentuan harga pokok persediaan yang dapat diamati pada bulan September dan
Oktober 2022 ketika terjadi penjualan menggunakan sistem Fifo, Lifo, dan
Average. Berdasarkan wuraian latar belakang dari penelitian-penelitian
sebelumnya mengenai hubungan antara Analisis metode penentuan harga pokok
persediaan batubara berdasarkan PSAK No. 14 pada CV. Java Tsusho maka
dibuat rumusan masalah yaitu bagaimana penerapan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 terhadap metode penentuan harga pokok
persediaan batubara di CV. Java Tsusho?

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan
yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah yaitu untuk mengetahui metode
penilaian persediaan batubara pada CV. Java Tsusho sesuai dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14.

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, maka penelitian ini
diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

1) Bagi Pengembangan ilmu pengentahuan
Dalam rangka meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang praktik bisnis yang
sesungguhnya, perusahaan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mengalami dan mempraktekkan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari di dalam
lingkungan perusahaan. Hal ini dapat membantu mahasiswa untuk memperluas
wawasannya mengenai bagaimana ilmu pengetahuan yang mereka pelajari dapat
diterapkan dalam dunia bisnis, terutama dalam hal penilaian persediaan barang
dagang (batubara) pada perusahaan tersebut.

2) Bagi Perusahaan
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan kepada CV. Java
Tsusho dalam mengimplementasikan metode penilaian persediaan batubara yang
tepat dan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan PSAK No. 14.

3) Bagi Peneliti di Masa yang Akan Datang
Harapannya, penelitian ini dapat memberikan referensi atau perbandingan bagi
peneliti berikutnya yang ingin meneliti topik yang sama tentang penerapan metode
penilaian persediaan di masa depan.

Penelitian dari Calvin Liawan, Markus Muda, dan Prissilia Hursepuny (2022)
Penelitian ini berjudul “Analisis Persediaan dan Perbandingan Metode FIFO dan
Average pada CV. Peternakan Musantara Telur Lokal Cabang 1 Kota Sorong".
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi persediaan dan membandingkan
penggunaan metode FIFO dan Average pada perusahaan peternakan telur lokal dan
menentukan metode yang lebih cocok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
FIFO lebih disarankan untuk perusahaan karena produk yang dijual mudah busuk dan
metode ini dapat memaksimalkan keuntungan perusahaan.

Penelitian dari Bestari Ayuning Putri (2017) Penelitian ini berjudul “Analisis
Pencatatan dan Penilaian Persediaan Barang Dagang bedasarkan PSAK No. 14 pada PT.
Dian Lestari Perdana”. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menilai pencatatan dan
penilaian persediaan barang dagang PT. Dian Lestari Perdana, sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang sparepart, sesuai dengan PSAK No. 14. Dari hasil penelitian,
terungkap bahwa perusahaan menerapkan sistem pencatatan perpetual dan metode FIFO
untuk menilai nilai persediaan barang dagang. Meskipun demikian, ditemukan beberapa
kesalahan dalam pencatatan yang belum sesuai dengan standar yang diatur dalam PSAK
No. 14.

Penelitian dari Rivaldo Barchelino (2016) Penelitian ini berjudul “Analisis
Penerapan PSAK No. 14 Terhadap Metode Pencatatan dan Penilaian Persediaan Barang
Dagangan Pada PT. Surya Wenang Indah Manado”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi kesesuaian metode pencatatan dan penilaian persediaan yang
dipakai oleh perusahaan distributor makanan dan bukan makanan dengan ketentuan
dalam PSAK No.14. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas metode
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pencatatan dan penilaian persediaan barang dagang yang digunakan oleh PT. Surya
Wenang Indah Manado sudah memenuhi ketentuan yang terdapat dalam PSAK No.14
mengenai Persediaan.

Penelitian dari Eka Syafitri, Endang Sri Multsih, dan R. Achmad Jauhari (2016)
Penelitian ini bejudul “Analisa Penilaian Persediaan Batubara dengan Metode FIFO dan
Average serta dampaknya terhadap Laporan Laba Rugi pada PT. Bumi Merapi Energi”
dengan tujuan untuk membandingkan penggunaan metode FIFO dan Average dalam
penilaian persediaan batubara serta mengidentifikasi dampaknya pada laporan laba rugi
perusahaan. PT. Bumi Merapi Energi adalah sebuah perusahaan pertambangan dan
perdagangan batubara. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penggunaan
metode Average dengan sistem perpetual lebih cocok untuk melakukan penilaian
persediaan batubara pada perusahaan. Hal ini didasarkan pada SAK ETAP pada bab 11,
yang menyatakan bahwa perusahaan dapat memilih dua metode saja, yaitu FIFO atau
Average dalam menghitung jumlah persediaan.

II. LANDASAN TEORI
a. Pengertian persediaan
Dalam Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 14, Persediaan diartikan
sebagai harta yang siap untuk dijual dalam rutinitas operasional perusahaan, entah itu
dalam tahap proses produksi menuju penjualan, berupa bahan mentah, atau sebagai
perlengkapan untuk digunakan dalam produksi atau pembelian jasa. Persediaan
dimasukkan dalam kelompok aset lancar karena nilai kas cenderung bertambah
sejalan dengan penjualan barang secara kontan.
b. Tujuan
Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur perlakuan akuntansi yang harus
dilakukan untuk persediaan. Isu utama dalam akuntansi persediaan adalah cara
menentukan biaya yang harus diakui sebagai aset dan perlakuan akuntansi selanjutnya
atas asset tersebut sampai pendapatan terkait diakui. Pernyataan ini memberikan
pedoman mengenai cara menentukan biaya dan mengakui biaya tersebut sebagai
beban, serta bagaimana menurunkannya menjadi nilai realisasi neto. Selain itu,
panduan ini juga memberikan petunjuk mengenai rumus biaya yang digunakan untuk
menentukan nilai persediaan.
c. Ruang Lingkup
PSAK 14 (paragraf 2) memiliki peraturan untuk menentukan cara akuntansi yang
harus dilakukan untuk persediaan. Pernyataan ini diterapkan keseluruh persediaan,
kecuali:

1. Pekerjaan dalam proses yang timbul dalam kontrak kontruksi, termasuk kontrak
jasa yang terkait langsung (lihat PSAK No. 34: tentang Kontrak Konstruksi).

2. Instrument keuangan (lihat PSAK 50: Instrumen Keuangan: Penyajian dan PSAK
55: Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran).

3. Aset biologis yang terkait dengan aktivitas agrikultur dan produk agrikultur pada
titik panen (lihat PSAK 69: Agrikultur)

Pernyataan ini tidak diterapkan untuk pengukuran persediaan yang dimiliki oleh

(paragraf 3):

1. Produsen produk agrikultur dan kehutanan, produk agrikultur setelah panen, dan
mineral dan produk mineral, sepanjang persediaan tersebut diukur pada nilai
realisasi neto sesuai dengan praktik yang berlaku di industry tersebut. Jika
persediaan diukur pada nilai realisasi neto, maka perubahan nilai tersebut diakui
dalam laba rugi pada periode terjadinya. Hal ini terjadi, sebagai contoh, ketika
tanaman agrikultur telah dipanen atau mineral telah diekstraksi dan penjualan
dijamin berdasarkan forward contract atau jaminan pemerintah, atau ketika
terdapat pasar aktif dan risiko kegagalan untuk menjual dapat diabaikan.
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Persediaan tersebut dikecualikan hanya dari persyaratan pengukuran dalam

Pernyataan ini.

2. Pialang - pedagang komoditi yang mengukur persediaannya pada nilai wajar
dikurangi biaya untuk menjual. Jika persediaan tersebut diukur pada nilai wajar
dikurangi biaya untuk menjual, maka perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual diakui dalam laba rugi pada periode terjadinya. Pialang - pedagang
adalah mereka yang membeli atau menjual komoditi untuk orang lain atau dirinya
sendiri. Persediaan diperoleh degan tujuan untuk dijual dalam waktu dekat dan
memperoleh laba dari fluktuasi harga untuk marjin. Ketika persediaan ini diukur
dengan nilai wajar setelah dikurangi biaya untuk menjual, maka yang
dikecualikan hanya dari persyaratan pengukuran dalam pernyataan ini.

d. Definisi

Pedoman PSAK No. 14 revisi 2018 menyatakan bahwa persediaan dapat
didefinisikan sebagai aset yang memenuhi setidaknya satu dari tiga kriteria berikut:

1. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa;

2. Sedang dalam proses produksi untuk dijual; atau

3. Berbentuk bahan atau perlengkapan (supplies) yang akan digunakan dalam proses
produksi atau dalam memberikan jasa.

Nilai realisasi neto adalah estimasi harga jual dalam kegiatan usaha biasa dikurangi

estimasi biaya penyelesaian dan estimasi biaya yang diperlukan untuk membuat

penjualan

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang

akan dibayarkan untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi teratur antara

pelaku pasar pada tanggal pengukuran (Lihat psak 68: Pengukuran Nilai Wajar)
e. Pengukuran Persediaan

Dalam mengukur persediaan, harus memilih nilai yang lebih rendah antara biaya
pembelian atau nilai realisasi neto. Biaya persediaan terdiri dari seluruh biaya
pembelian, biaya konversi, dan biaya lain yang timbul sampai persediaan berada
dalam kondisi dan lokasi saat kini.

Biaya pembelian persediaan mencakup harga beli, bea impor, dan pajak lain
(kecuali yang dapat ditagih kembali setelahnya oleh entitas kepada otoritas pajak),
biaya pengangkutan, biaya penanganan, dan biaya lainnya yang secara langsung dapat
diatribusikan pada perolehan barang jadi, bahan, dan jasa. Diskon dagang, rabat dan
hal serupa lain yang dikurangkan dalam menentukan biaya pembelian.

Biaya konversi persediaan meliputi biaya secara langsung terkait dengan unit
yang diproduksi, seperti biaya tenaga kerja langsung. Termasuk juga alokasi
sistematis overhead produksi tetap dan variabel yang timbul dalam mengonversi
bahan menjadi barang jadi. Overhead produksi tetap adalah biaya produksi tidak
langsung yang relative konstan, tanpa memperhatikan volume produksi yang
dihasilkan, seperti penyusutan dan pemeliharaan bangunan dan peralatan pabrik, dan
biaya manajemen dan administrasi pabrik. Overhead produksi variabel adalah biaya
produksi tidak langsung yang berubah sevara langsung, atau hampir secara langsung,
mengikuti perubahan volume produksi, seperti bahan tidak langsung dan biaya tenaga
kerja tidak langsung.

Biaya-biaya lain yang termasuk dalam biaya persediaan hanya sepanjang biaya
tersebut timbul agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat kini. Sebagai
contoh, dalam keadaan tertentu diperkanankan untuk memasukkan overhead
nonproduksi atau biaya perancangan produk untuk pelanggan tertentu sebagai biaya
persediaan.

f. Biaya Persediaan Pemberi Jasa

Sepajang pemberi jasa memiliki persediaan, mereka mengukur persediaan
tersebut pada biaya produksinya. Biaya persediaan tersebut terutama terdiri dari biaya
tenaga perja dan biaya personalia lainnya yang yang secara langsung menangani
pemberian jasa, termasuk personalia penyelia, dan overhead yang dapat diatribusikan.
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Biaya tenaga kerja dan biaya lainnya yang terkait dengan personalia penjualan dan
administrasi umum tidak termasuk sebagai biaya persediaan tetapi diakui sebgai
beban pada periode terjadinyna. Biaya persediaan pemberi jasaa tidak termasuk
marjin laba atau overhead yang tidak dapat diatribusikan yang seringkali meruakan
factor pembebanan harga oleh pemberi jasa.

g. Teknik Pengukuran Biaya

Teknik mengukur biaya persediaan, seperti metode biaya standar atau metode
eceran, demi kemudahan dapat digunakan jika hasilnya mendekati biaya. Niaya
standar memperhitungkan tingkat normal penggunaan bahan dan perlengkapan,
tenaga kerja, efisien dan utilitas kepasitas. Biaya standar ditelaah secara regular dan
jika diperlukan, direvisi sesuai dengan kondisi terakhir.

Metode eceran seringkali digunakan dalam industri eceran untuk mengukur
jumlah persediaan yang banyak dan cepat berubah, serta memiliki merjin yang serupa
sehingga tidak praktis untuk menggunakan metode penetapan biaya lainnya. Biaya
persediaan ditentukan dengan mengurangi nilai jual persediaan dengan persentase
marjin bruto yang sesuai. Presentasi tersebut digunakan dengan memerhatikan
persediaan yang telah diturunkan nilainya dibawah harga jual normal. Presentasi rata-
rata sering digunakan untuk setiap departemen eceran.

h. Rumus Biaya

Biaya untuk persediaan yang secara umum tidak dapat ditukar dengan persediaan
lain (not ordinary interchangeable) dan barang atau jasa yang dihasilakn dan
dipisahkan untuk proyek tertentu diperhitungkan berdasarkan identifikasi khusus
terhadap biayannya masing-masing.

Biaya persediaan, dihitung dengan menggunakan rumus masuk pertama keluar
pertama (MPKP) atau rata-rata tertimbang (Average). Entitas menggunakan rumus
biaya yang sama terhadap seluruh persediaan yang memiliki sifat dan kegunaan yang
sama. Untuk persediaan yang memiliki sifat dan kegunaan yang berbeda, rumus biaya
yang berbeda diperkenankan. Sebagai contoh, persediaan yang digunakan dalam suatu
segmen operasi mungkin memiliki kegunaan yang berbeda dari jenis persediaan yang
sama yang digunakan dalam segmen operasi yang lain. Akan tetapi, perbedaan lokasi
geografis persediaan (atau dalam perspektif perpajakan), dengan sendirinya, tidak
cukup hanya sekedar menggunakan rumus biaya yang berbeda.

Formula MPKP mengasumsikan unit persediaan yang pertama dibeli akan dijual
atau digunakan terlebih dahulu sehingga unit yang tertinggal dalam persediaan akhir
adalah yang dibeli atau diproduksi kemudian. Dalam rumus biaya rata-rata
tertimbang, biaya setiap unit ditentukan berdasarkan biaya rata-rata tertimbang, biaya
setiap unit ditentukan berdasarkan biaya rata-rata tertimbang dari unit yang serupa
pada awal periode dann biaya unit yang serupa yang dibeli atau diproduksi selama
suatu periode. Perhitungan rata-rata dapat dilakukan secara berkala atau pada setiap
penerimaan kiriman, bergantung padaa keadaan entitas.

i. Pengkuan Sebagai Beban

Jika persediaan dijual, maka jumlah tercatat persediaan tersebut diakui sebagai
beban pada periode diakuinya pendapatan atas penjualan tersebut. Setiap penurunan
nilai persediaan dibawah biaya perolehan menjadi nilai realisasi neto dan seluruh
kerugian persediaan diakui sebagai beban pada periode terjadinya penurunan atau
kerugian tersebut. Setiap pemulihan kembali penunrunan nilai persediaan karena
peningkatan kembali nilai realisasi neto, diakui sebagai pengurangan terhadap jumlah
beban persediaan pada periode terjadinya pemulihan tersebut. Beberapa persediaan
dapat dialokasikan ke akun asset lainnya, sebagai contoh, persediaan yang digunakan
sebagai komponen asset tetap yang dibangun sendiri. Persediaan yang dialokasikan ke
asset lain dengan cara ini diakui sebagai beban selama masa manfaat asset tersebut.

j- Persyaratan untuk mengungkapkan laporan keuangan mencakup hal-hal berikut:
1. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan, termasuk
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rumus biaya yang digunakan

2. Total jumlah tercatat persediaan dan jumlah tercatat menurut klasifikasi yang
sesuai bagi entitas

3. Jumlah tercatat persediaan yang dicatat dengan nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual

4. Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban selama periode berjalan

5. Jumlah setiap penurunan nilai yang diakui sebagai pengurangan jumlah
persediaan yang diakui sebagai beban dalam periode berjalan

6. Jumlah dari setiap pemulihan dari setiap penurunan nilai yang diakui sebagai
pengurang jumlah persediaan yang diakui sebagai beban dalam periode berjalan

7. Keadaan atau peristiwa penyebab terjadinya pemulihan nilai persediaan yang
diturunkan

II1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

CV. Java Tsusho dalam Perhitungan penentuan harga pokok persediaan
belum menggunakan metode sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK),
Hidayah dan Mustoffa (2018: 150- 151) menyatakan bahwa metode penilaian
persediaan sebagai penentu dasar nilai persediaan yang dimiliki perusahaan pada
suatu periode. Pada CV. Java Tsusho pencatatan yang dilakukan dalam kartu
persediaan menggunakan 3 metode yaitu FIFO, LIFO, dan Average. Akibat dari
penilian persediaan tersebut terjadinya ketidak konsistenan dalam kartu
persediaan. Dari teori yang telah di paparkan dan melihat penilaian persediaan
yang ada di CV. Java Tsusho yang belum menggunakan metode penilaian
apapun yang sesuai dengan teori akuntansi, dapat disimpulkan bahwa hal
tersebut menjadi salah satu penyebab masalah pada perusahaan.

Penentuan harga pokok persediaan batubara dengan metode First In First
Out (FIFO) atau bisa disebut dengan Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP)
serta dampaknya terhadap laporan laba rugi pada CV. Java Tsusho, penulis
menggunakan metode FIFO karena menurut PSAK No. 14 pengukuran
persediaan itu harus memilih metode yang lebih rendah antara harga perolehan
dan harga pasar dalam perusahaan, karena kondisi di indonesia harga barang
cenderung sering naik maka yang paling mendekati dengan PSAK No. 14 yaitu
metode FIFO sehingga berikut ini peneliti merubah kartu persediaan dengan
metode FIFO.

Berikut kartu persediaan batubara dengan menggunakan metode perusahaan
pada CV. Java Tsusho, di jl. Kertajaya No. 185 B-C Surabaya pada bulan
September dan Oktober tahun 2022

Tabel 1. Persediaan Batu Bara dengan menggunakan Metode Perusahaan

Persediaan Masuk Persediaan Keluar Persediaan Akhir
Tgl
£ Pembelian Harga Jumlah Penjualan Harga Jumlah Kuantitas Harga Jumlah
Satuan Satuan Satuan

01- Rp Rp

Sep 2.960.345 1.202 | 3.558.334.690

01- Rp Rp Rp Rp

Sep LT3 900 | 725288900 | 2078614 | 1900 | 3.099.494.028
Rp Rp Rp Rp Rp

02- | 490310 | Rp 1300 1 35465000 | 471498 | 1000 | 895770200 | Z1O7156 | 1500 | 2.532.801512

Sep 490310 | RP Rp

1.500 735.465.000

Difa Aulia Shahnaz, Miftahul Horri | Analisis Metode Penentuan... Halaman 406




Soetomo Accounting Review, Volume 2, Nomor 3, Hal 398-421

03 412688 | 300 | gsaicna00 | M64468 | 30 | 5036750536

Sep 490.310 1.1280 735.4121;.000
05. 287707 | g6 | sastsaon | 4970 | 156 | Lesoorsrz

Sep 490.310 1.1280 735.4121;.000

Persediaan Masuk Persediaan Keluar Persediaan Akhir
Tel Pembelian Harga Jumlah Penjualan Harga Jumlah Kuantitas Harga Jumlah
Satuan Satuan Satuan

06. 313.779 1.1380 596.1128.100 1092982 1582 1.313.17%)4.364

Sep 490310 1.1280 735.4121;'.000

0. 30667 | 1600 | assaera00 | 75 | 150 | sonaeren

Sep 490310 1.};80 735.4%2.000

7.506.000 | Rp 964 7_235.17154.000 444.031 1.1;50 834.7%%280 742315 1.};82 892.2%2.630

gi-) 490.310 1.};80 735.4%2.000
7.061.969 9%3 6.807.558.116

1099769 | 1 efo | so7565720 | 2315 | 10 | sonenen0

gz}; 490310 1 .I;go 735.4%2.000
5.962.200 9%3 5.747.};20.800

;2}; 7519 | e | saamszo | 35 | 150 | senaseen

S 1.15%)0 735.4%1;.000
5.684.681 9%3 5.480.}852.484

w294 | o | st | 5 | 150 | seneren

;gp 490.310 1.1;80 735.4%2.000
3.342.387 9%3 5.150.%21.068

201330 | o | szaso0d00 | 7215 | 1502 | s92.200630

;Sp 490.310 1.1;80 735.4122.000
3-141.057 9%3 4.955.};;)8.948

7442035 | Rp 815 | oo oofe oo | 12850 | Pl 08 g | 613365 |00 | Jar060730

» 490.310 1.1;80 735.41215).000
Sep 5.141.057 9123 4.955.1358.948
7.442.035 SIE 6.065.1228.525
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130580 | 605 | paszinson | 81785 | 156 | sma0es70

5 490.310 1.1280 735.4121;.000
Sep 5.141.057 9123 4.955.1358.948
7442035 | 8| (oo 3B s

Persediaan Masuk Persediaan Keluar Persediaan Akhir
Tel Pembelian Harga Jumlah Penjualan Harga Jumlah Kuantitas Harga Jumlah
Satuan Satuan Satuan

29120 | ¢ | o000 | 1265 | 1oty | osnsshaao

. 490310 | B | 735 468000
Sep 5.141.057 9%131 4.955.}9258.948
7.442.035 81?5) 6.065.528.525

5.063.310 | Rp1.345 6_810.11121.950 130490 1.1;55 244.612%750 192.665 1.};82 231.5%2.330

490.310 1.};80 735.4%2.000

ézp 3.141.057 9%3 4.955.558.948
7.442.035 81?5) 6.065.528.525

4.932.820 1.1;55 6.634.};52.900

1693290 | |58 | 5 1raotaso | 192665 | 1o | msisgaas

490.310 1.1;80 735.4%2.000

;Sp 3.141.057 9%3 4.955558.948
7.442.035 81?5) 6.065528.525
3.239.530 1555 4.357.?27.850

219789 | | o | 4 1s098sas0 | 197655 | 150 | asisshan0

490310 | B0 | 735 ack 000

;21; 5.141.057 9%3 4.955.};;)8.948
7442035 | 8| (oo 3B s
1041688 | 30 || 0 0v0360

LO4L688 | | 7o | gsangsoon | 192995 | 1ot | a31.585330

0. 130562 | 18 | puasonaso | 40310 | 1580 | 73sass000
Sep 5.141.057 9123 4.955.1358.948
7.311.473 SIE 5.958.1220.495
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880757 | | eb | 1 eamenisos | 192655 | 150y | 2318030
’1. 490310 | 80| 3 46k 000
5P 5141057 | b | 4 o55.0v5.048
6430716 | % | 5041 0% 540
Persediaan Masuk Persediaan Keluar Persediaan Akhir
Tel Pembelian Harga Jumlah Penjualan Harga Jumlah Kuantitas Harga Jumlah
Satuan Satuan Satuan

1015788 | | (P | souumeno | 192665 | 150 | 231585330
2. 490310 | B | 735 468000
5P 5141057 | ol | s o ous
5414928 | % | 4150300
7209673 | Rp 945 6.813.11150.985 595.890 1.?25 1.111.13?54.850 192.665 l.l;gz 231.5%2.330
490310 | 'SP | 735 468 000
égp >-141.057 9%3 4.955.558.948
5414928 | % | 41506300
6613783 | 4% | 6250008935
ég{a 502102 | B | gy gshgon | 17350641 1.012[5),2 18.828.015.613
53{3 303.179 1.220 560.8?1).150 17.047.462 1.0122,2 18.499}.29%5.762
§Zp 1239170 | |8 | ) 20y 40y 500 | 15808292 1.0%2,2 17.155.158.478
§§p 269.819 1.220 499.1%2.150 15.538.473 1.0122,2 16.862}.21)50.900
gegzl; 7.840.599 1.220 14.505}.{1%8.150 7.697.874 1.0122,2 8.353.1;52.865
gg;_) 358710 | 80 | geaotason | 7330164 1.0%1[5),2 1964440773
Total | 27.711.328 27.659%%0.460 23.332.509 43.5271.{91)66.015 7.339.164 7.964.520.773

Berdasarkan dari kartu persediaan bulan September 2022 maka, dapat
diketahui harga pokok penjualan dan laba kotor selama bulan September 2022,
dengan perhitungan sebagai berikut:

Penjualan Rp. 43.527.966.015
Persediaan Awal Rp. 3.558.334.690
Pembelian Rp. 27.659.800.460
Persediaan siap dijual Rp. 31.218.135.150
Persediaan Akhir (Rp. 7.964.460.773)
Harga Pokok Penjualan Rp. 23.253.674.377
Laba Kotor Rp. 20.274.291.638
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Persediaan Masuk Persediaan Keluar Persediaan Akhir
Tgl
Pembelian Sliﬁéii Jumlah Penjualan S}zll ?;ii Jumlah Kuantitas sliﬁjfﬁ Jumlah
glc-t 7.339.164 1.0%15),2 7.964.550.773
o 557544 | ¢80 | 1031486400 | 6781620 1.0%2,2 1359.414.024
Persediaan Masuk Persediaan Keluar Persediaan Akhir
Tel Pembelian Harga Jumlah Penjualan Harga Jumlah Kuantitas Harga Jumlah
Satuan Satuan Satuan
gi-t 677.531 1.1250 1.253.552.350 6.104.089 1.0%15),2 6.624.?57.383
gtt 964.161 1.1220 1.783.1287.850 3-139.928 1.0%2,2 5.577.259.866
gsc-t 237.350 1.1255 307.3122.250 370414 1.1220 685.2%2.900 5.006.864 1.1%1(0),1 5.958.1258.846
g6c-t 205482 | |80 | saengo0 | 4711382 1.1%1()),1 5607015718
g7c_t 890.650 1.12(1))3 1.249.1;5 1950 | 323912 1.18%)0 599.2122.200 5.278.120 1.2};2,6 6.843.13256.486
0g- | /807000 oo | 7525918000 | ©1887% | 1 6%0 | 11440304150 | 5278120 1.2};2,6 6.843.3406.486
o 1.618.241 9125 1.559.554.324
10- 234397 | |8 | issamaso | 3278120 1.2};2,6 6.843.346.486
o 1.383.844 912131 1.334.1355.616
7.509.342 1.1280 12.0141.{937.200 336.022 1.1320 1.084552.900 4.722.098 1.2};2,6 6.122&56.162
(1)1ct 1.383.844 9%5 1.334.1355.616
7:509.342 1.280 12.014%37.200
866.478 1520 1.689.1252.100 3.853.620 1.2%2,6 4.999.1384.1 11
(1)20t 1.383.844 9%5 1.334.1355.616
7509342 | 10 | 1 oraon 200
180.280 1 .ggo 351 .51312.000 3.675.340 1 .2};];,6 4.765.1316)2.077
(1)3ct 1383844 | oh | |10 b e
7509342 | 1 b0 | 1 oraou200
351 1520 607.41?6).450 3.363.829 1.2%2,6 4.361.1;52.490
(1)4; 13838 | o | s es
7509342 | 1 ¢80 | 1 oraou200
(1)5ct 1215509 1.1350 2.370.1252.550 2.148.320 1.2};2,6 2.785.1:84.296
1.383.844 | Rp Rp
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964 | 1334025616
7500342 | | (b | 1014047 200
468010 | | of | g1 q1hs00 | 1680310 1.2%2,6 2178.605.931
é6c-t 1383844 | oh || 13 obs 66
7509342 | e | 1 oraou200
Persediaan Masuk Persediaan Keluar Persediaan Akhir
Tel Pembelian Harga Jumlah Penjualan Harga Jumlah Kuantitas Harga Jumlah
Satuan Satuan Satuan
1420154 | o8 | 5760300300 | 260156 1.2%2,6 337,308,262
ou 1383844 | oh | | 13 b5 66
7500342 | | (b | 1014047 200
18- 260156 | 508 | 533310500 | 260290 | oeh | 25083500
o 1123684 | 5080 30400200 | 7599392 | 1ebo | 12.014047200
19- 260200 | 508 | 33 4ho00 | 6134414 | eho | 051500400
o 1374928 | )18 | 5 s15.60.400
20. | 229410 avr | atisoazo | 29410 | 508 | s0msmso0 | 5856724 | ebo | 0370758400
o 277.690 | 5 0% | 569260500
o 667882 | 508 | | ag0nmsa00 | 5188842 | 1 eho | g 300147200
é2ct 739782 | 508 | 1 si65m.000 | 4449960 | b | 18456000
éi_t 21277 | 508 | sorithsso | 4157783 | g0 | ess2ams00
ou 166250 | )08 | si08ia500 | 3953 | 1eb | e3s64m2.800
o 162811 | 508 | 333700550 | 335872 | 160 | 6125955200
o 463080 | 508 | g0 3im000 | 336562 | 1 eh | s 385007200
ou 31199 | 0P | gsaasaaso | 2934993 | ey | 4605188.500
ou 34631 | 308 | 700550 | 2599862 | b | 4095750200
on 275515 | 5080 | seasonaso | 2284347 | 1o | 3654955200
Total | 16.673.752 21,409, 134770 | 21728569 211950050 | 2284347 3654955200

Berdasarkan dari kartu persediaan bulan Oktober 2022 maka, dapat
diketahui harga pokok penjualan dan laba kotor selama bulan Oktober 2022,
dengan perhitungan sebagai berikut:
Penjualan
Persediaan Awal

Rp. 7.964.460.773

Rp. 42.119.330.050
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Pembelian
Persediaan siap dijual
Persediaan Akhir

Harga Pokok Penjualan

Laba Kotor

Berikut kartu persediaan batubara dengan menggunakan metode FIFO
pada CV. Java Tsusho, di jl. Kertajaya No. 185 B-C Surabaya pada bulan
September dan Oktober tahun 2022
Tabel 2. Kartu Persediaan Batu Bara dengan metode FIFO

Rp. 21.409.154.770

Rp. 29.373.615.543
(Rp._3.654.955.200)

Rp. 25.718.660.343

Rp. 16.400.669.707

Persediaan Masuk Persediaan Keluar Persediaan Akhir
Tgl
Pembelian Harga Jumlah Penjualan Harga Jumlah Kuantitas Harga Jumlah
Satuan Satuan Satuan
01- 5 -
o 2960345 11 500 | 3.558.334,690
01- Rp R B -
o 3LT3L 1 900 | 725288900 | 2778614 | 1000 | 3,099.494,028
Rp Rp Rp Rp Rp
02| 0310 | Rp L300 | 735465000 | 7N | 1000 | 895770200 | 2110|1000 | 2532,801,512
Sep
400310 | RP p
: 1,500 | 735,465,000
03- Rp P P g
& 412,688 1 500 | 784.1072000 | FO9HA08 | 000 12036.750.536
04- Rp Rp
x 490,310 1 500 | 735,465,000
Rp Rp Rp Rp
gz- BLI0T 1 1900 | sae643300 | PAOOTO1 1000 | 1,690,926,722
P 490,310 Rp Rp
: 1,500 | 735.465,000
Rp Rp Rp Rp
06- ST | 1900 | s96.180.000 | M2 | 1000 | 1.313.764.364
Sep
490,310 Rp Rp
: 1,500 | 735.465,000
Rp Rp Rp Rp
07- 350667 | 1000 | 666267300 | P | 1000 | 892262630
Sep
490,310 Rp Rp
: 1,500 | 735.465,000
Rp Rp Rp Rp Rp
os | 06000 | Rp 964 | oo ib o aa03t | ob o TR | 208284 | TR | e s
Sep 2 s
490,310 1 500 | 735,465,000
Rp Rp
7:306.000 1 904 | 7235,784,000
Rp Rp Rp Rp
0. 298284 | 1880 | 560773920 | "PH8B | g96a | 6,935,811,300
Sep Rp Rp
490,310 1 880 | 921,782,800
Rp Rp
SLITS 1680 | 585,009,000
10- Rp R o it
Sen 277519 ] 1880 | s21,735720 | ©17P% | 964 | 6,668,282,984
12- Rp Rp o o
> 342294 | 1880 | 643512720 | OOT012 1 964 | 6338311,568
13- Rp Rp o -
= 201,330 1 880 | 378,500400 | 0373082 | 964 | 6,144,229 448
14- Rp Rp Rp Rp o
Sep | 7442035 | Rp 815 | (nconse s | 128950 |y ens | oy gg10s0 | 0244732 | ggr | g 019001648
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7,442,035 8}?; 6,065,1328,525
Sl:p 131,580 1};%’5 246’71?5,500 6,113,152 9?; 5,893,558,528
7442035 | o) 6,065,228,525
16-
Sep 289,120 1,?55 542,1%8,000 3824032 | o} 551451‘?6’843
Persediaan Masuk Persediaan Keluar Persediaan Akhir
Tel Pembelian Harga Jumlah Penjualan Harga Jumlah Kuantitas Harga Jumlah
Satuan Satuan Satuan
SISI_) 7,442,035 8}?; 6,065,1328,525
17 | 5:063310 | Rp134s 6,810}%’1’950 130,490 1};55 244,6122,750 3,693,542 9%2 5,488,1;54,488
Sep 7,442,035 8%1; 6,065528,525
5,063,310 1,I3{£5 6,810,11{2 1,950
N 1,693,290 1,?55 3,174,19{?8,750 4000252 | o 3,856552,928
Sep 7,442,035 8}?; 6,065,1528,525
5,063,310 1,}3255 6,810,1122 1,950
N 2,197,842 1,?55 4,120,19{23,750 1,802,410 9}23 1,737,1;53,240
Sep 7,442,035 8}?; 6,065,1328,525
5,063,310 1,}3{}1)5 6,810,11{2 1,950
N 1,041,688 Ll;% 1’953,11{%)5,000 630,160 9%2 607,4%3,240
Sep 130,562 Ll;% 244,8%2,750 7442035 | o)f 6,065528,525
5,063,310 1,I3{£5 6,810,11%) 1,950
;;p 630,160 Ll;gs 1,175,1;58,400 7101438 | o)f 5,861,1851,970
250,597 1’18%’5 467,31213),405 5,063,310 1,?55 6,810,11%) 1,950
égp 1,015,788 1,225 1,894524,620 6,175,650 8}?; 5,033,11215)4,750
5,063,310 1,?25 6,810,11215)1,950
yy. | 7209673 | Rp 045 | oo iR o] s9sm00 | b AR ee | 55m760 | il | S ac0
Sep 5,063,310 1,?25 6,810,11215)1,950
7,209,673 9131]; 6,81 3,11220,985
n 502,102 1,2?0 928’8122,700 5,077,658 8}?; 4,1385[9)1,270
Sep 5,063,310 1525 6,810,11{21,950
7,209,673 91?5) 6,813,11{50,985
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Rp Rp Rp Rp
. 03079 1 1850 | seo.sstiso | FTTATY | g1s | 3891200385
Sep o e
5063310 | 1 345 | 6.810.151.950
Rp Rp
7.209673 | g45 | 6 813,140,985
27-
Rp Rp Rp Rp
Sep 1239170 )y 850 | 2202464500 | 3233390 | 15 | 2.881.276,835
Persediaan Masuk Persediaan Keluar Persediaan Akhir
Tel
g Pembelian Harga Jumlah Penjualan Harga Jumlah Kuantitas Harga Jumlah
Satuan Satuan Satuan
Rp Rp
. 3.063.310° ) 345 | 6810,151,950
Sep Rp Rp
7.209673 | g45 | 6.813,140,985
Rp Rp Rp Rp
N 269819 | 1850 | 499.165.150 | 26340 | g15 | 2661374350
Sep B P
063,310 1 345 | 6810,151,950
Rp Rp
7.209673 | g5 | 6813,140,985
Rp Rp Rp Rp
29- 3265490 1 1850 | 6,041,156,500 | 88201 | 1345 | 656,630,345
Sep Rp Rp Rp Rp
HITI09 11850 | 8463,951,650 | 720073 | 045 | 6,813,140,985
Rp Rp Rp Rp
30- 398710 ) 1850 | 663613500 | 22PN | 1345 | 174.165395
Sep Rp Rp
7.209673 | g4s | 6813,140,985
Total | 27,711,328 Rp 23,332,509 Rp 7,339,164 Rp
711, 27,659.800,460 | 7777 43,527.966,015 | "7 6,987.306.380

Setelah dilakukan penilaian persediaan dengan menggunakan metode FIFO
maka, dapat diketahui harga pokok penjualan dan laba kotor selama periode
september 2022, dengan perhitungan sebagai berikut:
Rp. 43.527.966.015

Penjualan

Persediaan Awal

Pembelian

Persediaan siap dijual
Persediaan akhir (FIFO)

Rp. 3.558.334.690
Rp.27.659.800.460

Harga Pokok Penjualan (HPP)

Laba Kotor

Rp.31.218.135.150
(Rp. 6.987.306.380)

Rp.24.230.828.770

Rp.19.297.137.245

Dapat diketahui, data yang diperoleh pada periode bulan September 2022
dalam penilaian dengan metode FIFO (First In First Out) yaitu, Persediaan awal
bulan September 2022 sebesar Rp. 3.558.334.690, Total pembelian sebesar Rp.
27.659.800.460, yang kemudian menjadi persediaan siap jual sebesar Rp.
31.218.135.150 dan menghasilkan persediaan akhir bulan September 2022
sebesar Rp. 6.987.306.380. HPP yang didapat perusahaan dengan menggunakan
metode FIFO sebesar Rp. 24.230.828.770. Harga Pokok Penjualan (HPP) ini
akan menjadi patokan untuk menentukan harga jual dan untuk mengetahui laba
yang diinginkan perusahaan. Dengan menggunakan penilaian metode First In
First Out (FIFO) dapat diketahui dari penjulan bersih hingga didapatlah harga
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pokok penjualan (HPP), maka dapat diketahui pula laba kotor yang akan
diperoleh dengan menggunakan metode ini. Dari perhitungan diatas bahwa yang

diperoleh perusahaan pada bulan September

2022

laba

sebesar

Rp.

19.297.137.245. Berikut penilaian persediaan batubara dengan menggunakan
metode First In Fist Out (FIFO) pada periode bulan Oktober 2022 adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. Persediaan Batu Bara metode FIFO Periode Oktober 2022

Persediaan Masuk Persediaan Keluar Persediaan Akhir
Tgl
Pembelian Harga Jumlah Penjualan Harga Jumlah Kuantitas Harga Jumlah
Satuan Satuan Satuan
Rp Rp
01- 129891 11345 | 174,165,395
Oct Rp Rp
7.209673 | g45 | 63813,140,985
Rp Rp Rp Rp
gi—t 129491 1 950 | 239558350 | O78LO20 1 945 | 6.408,630,900
428,053 Rp Rp
’ 1,850 | 791,898,050
03- Rp Rp Rp Rp
Oct O77.531 | 1850 | 1253432350 | ®1O4089 1 945 | 5968364,105
04- Rp Rp RP Rp
Oct 964161 1650 | 1,783,697,850 | V137028 | a5 | 4857231960
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
| BP0 | 1095 | sozsesaso | PO | isso | essoesooo | M7 | oas | 4507190730
237,350 Rp Rp
, 1295 | 307,368,250
Rp Rp Rp Rp
g6c_t 295,482 1.850 546,641,700 4,474,032 945 4,227,960,240
237,350 Rp Rp
’ 1295 | 307,368,250
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
07- | 890650 1 403 | 1249581050 | 32012 | 1850 | 599237200 | HPO120 1 g45 | 3021863400
Oct Rp Rp
23735011995 | 307.368.250
Rp Rp
890.650 | 403 | 1.249,581.950
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
o8 7.807.000 1 964 | 7505048000 | PPO120 1 1850 | 7677722000 | OB | 064 | 6648,092,004
- Rp Rp
Oct 237350 1 850 | 439,097,500
Rp Rp
890.650 | | g50 | 1,647,702,500
Rp Rp
910639 1 g50 | 1,684.682.150
10- Rp Rp RP Rp
o 24397 | 950 | 433634450 | OOO1I4 | ges | 6422133206
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
(])]ct 7909392 1 1600 | 12,014947,200 | 292 | 1050 | 1084242000 | ®19%942 | 964 | 5886,128,088
Rp Rp
75093421 600 | 12,014.947,200
2 Rp Rp Rp Rp
e 800478 | 1950 | 1,689.632,100 | P70 | 964 | 5050,843,296
7,509,342 Rp Rp
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1600 | 12.014.947.200
Rp Rp Rp Rp
o 180280 | 950 | 351546000 | 209184 | g6 | 4877053376
Rp Rp
7509342 11 600 | 12.014.947.200
Rp Rp Rp Rp
(1)1; SUSIE 950 | 607446450 | #747673 | 964 | 4576756772
Rp Rp
7509342 11 600 | 12.014.947.200
15- Rp
Rp Rp Rp
Oct 1215509 | 680 | h3p0mmsso | 3532164 | ol | 340500609
Persediaan Masuk Persediaan Keluar Persediaan Akhir
Tgl
£ Pembelian Harga Jumlah Penjualan Harga Jumlah Kuantitas Harga Jumlah
Satuan Satuan Satuan
15- Rp Rp
Oct 7509342 11 600 | 12.014.947.200
Rp Rp Rp Rp
16- 468,010 | 1950 | 912619500 | 0014 | g6a | 2.953.844.456
Oct Rp Rp
7509342 11 600 | 12.014.947.200
Rp Rp Rp Rp
IS 1420154 1 950 | 2,769.300300 | 04900 | 964 | 1 5845816.000
Rp Rp
7509342 | 600 | 12.014.947.200
Rp Rp Rp Rp
git 1.383.800 | 5 050 | 2.836.790.000 | 260-200 964 250.832.800
Rp Rp
7509342\ 600 | 12.014.947.200
Rp Rp Rp Rp
(1)90; 260.200 | 5050 | 533410000 | O34 1600 | 9.815.062.400
Rp Rp
1,374.928 1 5 050 | 2.818.602.400
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
(2)(; 229410 1557 1 311300370 | 207190 | 5050 | 1.039.555.000 | 202731 | 1600 | 9.003.702.400
229410 Rp Rp
; 1357 | 311309370
Rp Rp Rp Rp
élct 667882 1 050 | 1369.158.100 | #2232 | 1600 | 7.935.091.200
229.410 Rp Rp
; 1357 | 311309370
Rp Rp Rp Rp
ézct 739782 1 5050 | 1516553000 | F21900 600 | 6.751.440,000
229410 Rp Rp
; 1357 | 311.309.370
Rp Rp Rp Rp
é‘; L2771 o050 | s597.117.850 | 22233 | 1600 | 6.285.396.800
229.410 Rp Rp
’ 1357 | 311.309.370
Rp Rp Rp Rp
éit 166,250 | 5050 | 340812500 | >76%123 | 1600 | 6.019.396.800
229.410 Rp Rp
’ 1357 | 311.309.370
Rp Rp Rp Rp
éf:'t 162811\ 5050 | 333762550 | 222312 | 1600 | 5.758.899.200
229.410 Rp Rp
’ 1357 | 311.309.370
Difa Aulia Shahnaz, Miftahul Horri | Analisis Metode Penentuan... Halaman 416




Soetomo Accounting Review, Volume 2, Nomor 3, Hal 398-421

Rp Rp Rp Rp
(Z)Z:t 463,080 | 5050 | 949314000 | 139232 | 1600 | 5.017.971.200
229410 Rp Rp
’ 1,357 311,309,370
Rp Rp Rp Rp
(2)i-t BLI 1 o050 | 883855450 | 27030831 1600 | 4.328.132,800
229410 Rp Rp
: 1,357 311,309,370
Rp Rp Rp Rp
(2)?;1 374631 | 5050 | 767993550 | 202 | 1600 | 3728723200
229410 Rp Rp
: 1,357 311,309,370
Persediaan Masuk Persediaan Keluar Persediaan Akhir
Tel
g Pembelian Harga Jumlah Penjualan Harga Jumlah Kuantitas Harga Jumlah
Satuan Satuan Satuan
Rp Rp Rp Rp
élct 275515 1 5 050 564.805.750 | 2037 | 1600 | 3.287.899.200
229,410 Rp Rp
’ 1,357 311,309,370
Total | 16,673,752 Rp 21,728,569 Rp 2,284,347 Rp
072, 21,409,154,770 »/ 46, 42,119,330,050 | <<°% 3,599,208,570

Setelah dilakukan penilaian persediaan dengan menggunakan metode FIFO

maka, dapat diketahui harga pokok penjualan dan laba kotor selama periode
Oktober 2022, dengan perhitungan sebagai berikut:

Penjualan Rp. 42.119.330.050
Persediaan Awal (FIFO)  Rp.6.987.306.380
Pembelian Rp.21.409.154.770

Persediaan siap dijual
Persediaan akhir (FIFO)

Rp.28.396.461.150

(Rp. 3.599.208.570)

Harga Pokok Penjualan (HPP)
Laba Kotor

Rp.24.797.252.580

Rp.17.322.077.470

Dapat diketahui, data yang diperoleh pada periode bulan Oktober 2022
dalam penilaian dengan metode FIFO (First In First Out) yaitu, Persediaan awal
bulan Oktober 2022 sebesar Rp. 6.987.306.380, Total pembelian sebesar Rp.
210.409.154.770, yang kemudian menjadi persediaan siap jual sebesar Rp.
28.396.461.150 dan menghasilkan persediaan akhir bulan Oktober 2022 sebesar
Rp. 3.599.208.570. HPP yang didapat perusahaan dengan menggunakan metode
FIFO sebesar Rp. 24.797.252.580. Harga Pokok Penjualan (HPP) ini akan
menjadi patokan untuk menentukan harga jual dan untuk mengetahui laba yang
diinginkan perusahaan. Dengan menggunakan penilaian metode First In First
Out (FIFO) dapat diketahui dari penjualan bersih hingga didapatlah harga pokok
penjualan (HPP), maka dapat diketahui pula laba kotor yang akan diperoleh
dengan menggunakan metode ini. Dari perhitungan diatas bahwa yang diperoleh
perusahaan pada bulan Oktober 2022 memperoleh laba kotor sebesar Rp.
17.322.077.470.

Tabel 4. Perbandingan perhitungan harga pokok persediaan menurut peneliti
dan perusahaan

Perusahaan ‘ Peneliti ‘ A Perbedaan
September
Penjualan Rp ‘ Penjualan Rp ‘ Rp -
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43.527.966.015 43.527.966.015

Persediaan Awal | Rp Persediaan Awal | Rp Rp -
3.558.334.690 3.558.334.690

Pembelian Rp Pembelian Rp Rp -
27.659.800.460 27.659.800.460

Persediaan Siap Rp Persediaan Siap Rp Rp -

Dijual 31.218.135.150 | Dijual 31.218.135.150

Persediaan Akhir | Rp Persediaan Akhir | Rp Rp
7.964.460.773 6.987.306.380 977.154.393

Harga Pokok Rp Harga Pokok Rp -Rp

Penjualan 23.253.674.377 | Penjualan 24.230.828.770 977.154.393

Laba Kotor Rp Laba Kotor Rp Rp
20.274.291.638 19.297.137.245 977.154.393

Oktober

Penjualan Rp Penjualan Rp Rp -
42.119.330.050 42.119.330.050

Persediaan Awal | Rp Persediaan Awal | Rp Rp
7.964.460.773 6.987.306.380 977.154.393

Pembelian Rp Pembelian Rp Rp -
21.409.154.770 21.409.154.770

Persediaan Siap Rp Persediaan Siap Rp Rp

Dijual 29.373.615.543 | Dijual 28.396.461.150 977.154.393

Persediaan Akhir | Rp Persediaan Akhir | Rp Rp
3.654.955.200 3.599.208.570 55.746.630

Harga Pokok Rp Harga Pokok Rp Rp

Penjualan 25.718.660.343 | Penjualan 24.797.252.580 921.407.763

Laba Kotor Rp Laba Kotor Rp -Rp
16.400.669.707 17.322.077.470 921.407.763

Pembahasannya hingga saat ini CV. Java Tsusho masih belum melakukan
penentuan harga pokok persediaan barang, pada perusahaan masih menggunakan
metode yang tidak konsisten. Maka dapat disimpulkan bahwa metode FIFO
(First In First Out) mampu memberikan hasil perhitungan yang tepat dengan
HPP yang rendah, dibandingkan dengan sebelumnya yang belum konsisten
dalam menerapkan metode penilaian. Metode FIFO memiliki keunggulan yaitu
persediaan masuk pertama merupakan barang yang pertama keluar, jumlah
persediaan akhir terdiri dari pembelian yang paling baru. Selain itu kelebihan
dari penggunaan metode FIFO tersebut yaitu nilai persediaan ditampilkan dalam
laporan keuangan dengan cara yang relevan, dan dapat menghasilkan keuntungan
yang lebih besar walaupun dengan HPP yang rendah.

IV. PENUTUP

Simpulan dari hasil pembahasan yang dilakukan oleh peneliti pada CV.
Java Tsusho dapat disimpulkan bahwa belum menerapkan sistem penentuan
harga pokok persediaan sesuai dengan teori Pernytaan Standar Akuntansi
Keuanga (PSAK) No. 14, sehingga masih adanya kesalahan dalam pengelolaan
persediaan dan dari hasil perhitungan persediaan dengan metode FIFO yang
dilakukan secara konsisten oleh peneliti mendapatkan keuntungan yang lebih
besar dari penggunaan metode yg tidak konsisten dan dapat sebagai antisipasi
dalam mengatasi masalah pengelolaan persediaan, selain itu metode FIFO
adalah metode yang tepat untuk digunakan perusahaan dagang seperti CV. Java
Tsusho.
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Saran yang dapat diberikan kepada CV. Java Tsusho yaitu Perusahaan
sebaiknya menghitung harga pokok produksi berdasarkan PSAK No. 14 dan
menjabarkannya secara konsisten sehingga untuk kedepannya ketika perusahaan
go public dan diperiksa oleh akuntan publik ini tidak menjadi sebuah temuan
oleh orang audit

Keterbatasan penelitiannya karena dimana waktu untuk meneliti sebuah
permasalahan setidaknya selama 6 bulan - 1 tahun. Buku PSAK yang digunakan
masih versi 2018 sedangkan sekarang sudah tahun 2023, dilain sisi akses untuk
mendapatkan buka tersebut butuh biaya yang tidak sedikit. Dan peneliti
menggunakan CV sebagai pbjek penelitian yang dimana untuk sistem
akuntansinya masih belum benar dan belum go public
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